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	Various efforts to maximize the incentives made by the government continue to develop micro, small and medium enterprises in boosting economic growth and maximizing the potential of MSMEs, both at the national and village levels. Micro, small and medium enterprises (MSMEs) play an important role in improving the economy in Indonesia, as they have a large contribution to economic growth in Indonesia. Awilega Village has the potential for MSMEs to be maximized, namely lunkhead, sale, palm sugar, ginger brew, and kolang kaling. Awilega Village does not yet have policies or programs related to maximizing MSMEs in Awilega Village. Because in maximizing MSMEs it is necessary to have cooperation between internal parties, namely business actors and external parties, namely the government to optimize their potential and improve the economy. It is in this case that encourages research to find out the maximization of MSMEs in Awilega Village. The aim is to explore and examine what efforts can be made to maximize Micro, Small and Medium Enterprises. The benefit of this research is to provide reference material in maximizing MSMEs so that they can increase the capacity and quality of MSMEs in global competition. This research uses a type of descriptive qualitative research using data collection techniques through observation with the interview method.
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PENDAHULUAN
	
[bookmark: _Hlk127349618]Maksimalisasi pengembangan usaha mikro kecil menengah melalui peningkatan keterampilan usaha dan pengelolaan usaha, akses terhadap lembaga keuangan dan sekaligus meningkatkan kepastian dan perlindungan usaha mandiri agar siap tumbuh dan bersaing dengan pelaku ekonomi lainnya. Pemerintah juga perlu aktif melakukan berbagai upaya agar keseimbangan kesehatan dan perekonomian dapat meningkat secara bersama-sama. Dalam pemulihan perekonomian, Pemerintah berusaha menjawab permasalahan yang ada di dunia usaha khususnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Berbagai program yang dapat dijadikan contoh dalam membantu UMKM adalah; : 1) Program pembinaan bekerjasama dengan pemerintah, lembaga sosial, dan perguruan tinggi; 2) memberikan pendidikan dan pelatihan kepada masyarakat tentang manajemen usaha dan kewirausahaan; 3) mengembangkan teknologi digital sebagai platform UMKM; 4) memberikan akses permodalan; 5) pembelajaran e-marketing; 5) brainstorming melalui diskusi kelompok; 6) membuat kebijakan yang dapat mendorong UMKM berorientasi pasar, 7) memberikan informasi kepada UMKM, 8) membangun budaya inovatif dan 9) membuat pameran dan seminar kewirausahaan untuk meningkatkan daya saing. (Sari & Kusumawati, 2022)
Pandangan Usaha Mikro Kecil Menengah sebagai mesin kemajuan ekonomi nasional, karena dapat melibatkan banyak kaum muda sehingga meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat bagi kelompok berpenghasilan rendah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Usaha Mikro Kecil Menangah adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
Di era globalisasi, dengan iklim persaingan usaha yang ketat, salah satu syarat kelangsungan hidup UMKM adalah salah satu syarat permodalan. untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya yang sesuai. Dalam memaksimalisasi UMKM Pemerintah merumuskan kebijakan yang tercatat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, didalamnya berisi pengembangan umkm dapat dilakukan melalui Pemberdayaan, Iklim usaha, Pengembangan usaha, pembiayaan dan pinjaman serta kemitraan. Di negara berkembang, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berperan sebagai peran penting sebagai sumber pendapatan, pekerjaan, pengembangan keterampilan, pengiriman barang dan jasa dan hal-hal lain. Pengembangan UMKM merupakan salah satu alat untuk meningkatkan daya beli masyarakat. Ada empat tujuan utama dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah, yaitu: pengentasan kemiskinan, pemberdayaan perempuan, penciptaan lapangan kerja, dan upaya pengembangan hingga saat ini (Cherkos et al., 2018 dalam Sari & Kusumawati, 2022). UMKM dinilai sebagai motor penggerak perekonomian nasional, karena melibatkan banyak generasi muda dan masyarakat miskin, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat bagi kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. 
Desa Awilega merupakan salah satu desa yang berada di posisi kecamatan Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, memiliki kode telepon 0261 dan kode desa: 32.11.20.2012, dengan luas wilayah : 375 Hektar, koordinat bujur : 107, koordinat lintang : 6.43, serta ketinggian MDPL : 500 meter,  sedangkan kodeposnya adalah 45354. Organisasi yang ada di Desa Awilega terdiri dari kepala desa yaitu Bpk. Dasko, Sekretaris Desa yaitu Ibu Ani Supartini, Kaur. Umum & TU yaitu Bpk. Dadang Sutomo, Kaur. Keuangan yaitu Ibu. Yeyet Suharyani, Kaur. Perencanaan yaitu Ibu.Yeyet Rohaeti, Kasi. Pemerintahan yaitu Bpk Sutisna Santosa, Kasi. Pelayanan yaitu Ibu. Elis Amalia, Kasi. Kesejahteraan yaitu Bpk. Herman Cahyadi, Kadus 1 Bpk. Syarif Hidayat, Kadus 2 yaitu Bpk. Saepudin. Selain itu organisasi Desa Awilega memiliki Visi yaitu TEGAR (Taqwa, Energik, Gotong-royong, Anggun, Ramah), Misi yaitu Meningkatkan pelayanan publik disemua secara, tepat dan berkualitas yang menjamin terhadap peningkatan kepuasan dan partisipasi masyarakat,  dengan Tujuan : Meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan masyarakat.
Era globalisasi adalah era di mana ide mendominasi sistem ekonomi di seluruh dunia. Adanya persaingan global dan kesenjangan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah memunculkan paradigma berpikir, berpikir kritis, kreativitas dan inovasi. Di era globalisasi, dengan iklim persaingan usaha yang ketat, salah satu syarat kelangsungan hidup UMKM adalah salah satu syarat permodalan yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya yang memadai. Untuk memenuhi standarisasi dan persyaratan kualitas produk yang diminta oleh pasar atau konsumen, UMKM harus memenuhi persyaratan tersebut. 
[bookmark: _Hlk127349921]Keterampilan diperlukan untuk mendukung inovasi produk dan keterampilan yang andal untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan berstandar. Alih-alih mampu menghasilkan produk yang berdaya saing di pasar nasional dan internasional, kenyataannya masih banyak UMKM tradisional dan konvensional yang tidak memenuhi kebutuhan pasar. Organisasi yang menumbuhkan ide-ide baru dan menciptakan lingkungan kerja yang merangsang dan inovatif cenderung berhasil, sedangkan organisasi yang menghambat kreativitas dengan aturan seringkali gagal (Sari & Kusumawati, 2022). Dengan mengeksplorasi ide-ide baru dalam proses kreatif, hasil yang menguntungkan dapat dicapai. UMKM yang inovatif menciptakan nilai tambah dan menjawab tantangan terkait teknologi atau pasar. 
Untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan pelaku UMKM, perlu dilakukan upaya penguatan UMKM. Secara umum pemberdayaan berarti memberikan kepada orang lain kekuatan untuk menggerakkan dan menegaskan kekuatan, sebagai ekspresi dari perilaku setiap individu, serta sumber daya keterampilan, sikap, jaringan (modal sosial), bahan dan peran orang lain untuk membangun dan mengejar tujuan (Pigg, 2002 dalam Sari & Kusumawati, 2022). Tujuannya adalah untuk maksimalisasi UMKM bagi masyarakat untuk melakukan pengaturan yang diperlukan bagi masyarakat khususnya di desa Awilega untuk mengembangkan UMKM yang tersebar di berbagai wilayah kabupaten sumedang khusnya dan Indonesia umumnya, sekaligus menjaga jiwa kewirausahaan, dan mengurangi jumlah pengangguran dan kemiskinan. Oleh karena itu, artikel ini dibuat untuk menggali dan mengkaji upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk maksimalisasi Usaha Mikro Kecil Menengah . Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan bahan referensi dalam maksimaliasai UMKM sehingga dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas UMKM dalam persaingan global.

METODE

Penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan bagaimana upaya Pemerintah Desa melakukan Maximalisasi UMKM di Desa Awilega Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif, penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mempelajari masalah serta tata cara dalam masyarakat seperti sikap, kegiatan pandangan serta proses yang sedang berlangsung dalam fenomena. Pada penelitian jenis ini mengumpulkan data dan fakta tanpa melakukan uji hipotesis (Asri Setiyani, Tri Yuliyanti, 2022).
Untuk mengetahui gambaran objek secara nyata yaitu dengan melakukan observasi kepada objek penelitian yakni pelaku UMKM Desa Awilega, Pemerintah Desa Awilega. Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data Primer dan sekunder. Data Primer merupakan data yang diperoleh dari survei lapangan kepada objek penelitian dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data(Asri Setiyani, Tri Yuliyanti, 2022). Teknik pengambilan data melalui observasi dengan metode wawancara. Wawancara dilakukan kepada pelaku UMKM, dan Pemerintah Desa. Peneliti melakukan observasi kepada 5 UMKM yang ada di Desa Awilega yang terdiri dari UMKM dodol, sale, gula aren,  wedang jahe, dan kolang kaling. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui keadaan serta permasalahan UMKM yang ada di Desa Awilega serta program maksimalisasi UMKM apa yang telah dilakukan. Data yang digunakan berikutnya yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan telah dipublikasikan kepada masyarakat (Asri Setiyani, Tri Yuliyanti, 2022).
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan yaitu Data Industri Kecil Menengah dari arsip Desa Awilega, Data program pengembangan UMKM dari Arsip Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sumedang, data dari website resmi kementrian Koperasi dan UMKM, serta berbagai jurnal penelitian ilmiah. Teknik analisis data menggunakan teori Cresswell yang mengatakan bahwa dalam memilih studi kasus untuk suatu kasus dapat menggunkan berbagai sumber informasi diantaranya observasi, wawancara, materi, audio-visual, dokumentasi dan laporan hal ini sejalan dengan teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti yaiku menggunakan teknik observasi dengan metode wawancara (Asri Setiyani, Tri Yuliyanti, 2022).

HASIL DAN DISKUSI

Maksimalisasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Desa Awilega 
Desa Awilega merupakan desa yang memiliki UMKM yang beragam. Ada 5 UMKM yang ada di Desa Awilega yaitu dodol, sale, gula aren, wedang jahe, dan kolang kaling. Peneliti melakukan observasi dengan metode wawancara terhadap 5 UMKM yang ada di Desa Awilega dan di temukan menemukan potensi UMKM yang bisa digunkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena mampu menyerap tenaga kerja oleh para pelaku usaha. Selain itu produk yang dihasilkan juga sudah dipasarkan di wilayah Sumedang maupun luar Sumedang yang bisa dijadikan produk unggulan untuk Desa Awilega. untuk meningkatkan potensi yang sudah ada pada pelaku usaha tersebut perlu adanya upaya atau dorongan dari pemerintah seperti dengan memfasilitasi apa yang dibutuhkan oleh pelaku usaha. Perlu adanya peran dari pihak internal yaitu pelaku usaha dan eksternal yaitu peran dari pemerintah (Asri Setiyani, Tri Yuliyanti, 2022).

a.  Maksimalisasi secara internal dari pelaku usaha di Desa Awilega
Terkait potensi yang perlu dikembangkan oleh desa Awilega untuk meningkatkan produksi antara lain:
· Legalitas usaha
· Sarana dan prasarana
· Pengemasan Produk
· Permodalan
· Pemasaran Produk

b. Maksimalisasi secara Eksternal dari pemerintah Desa Awilega
Dalam hal ini pemerintah mempunyai peranan penting dalam mengembangkan UMKM, karena pemerintah berperan sebagai fasilitator yakni memfasilitasi apa yang di butuhkan oleh pelaku usaha. pemerintah berperan memberikan upaya untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh pelaku usaha mulai dengan melakukan pemberdayaan sumber daya manusia hingga pengadaan prasarana untuk menunjang pemgembangan UMKM (Asri Setiyani, Tri Yuliyanti, 2022). Dalam hal ini organisasi Desa Awilega merupakan perantara dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sumedang berperan dalam pengembangan UMKM. Karena Pemerintah belum mempunyai kebijakan sendiri terkait UMKM. Padahal seharusnya Desa Awilega mempunyai kebijakan untuk melakukan upaya pengembangan dikarenakan program yang buat oleh Dinas Kabupaten Sumedang tidak akan berjalan maksimal tanpa adanya upaya mandiri dari pihak pemerintah Desa. Karena Pihak Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sumedang hanya memilih satu perwakilan pelaku usaha dari setiap Desa untuk mengikuti pelatihan, Pemerintah Desa Awilega dituntut harus mampu mengatasi permasalahan UMKM dalam hal produksi, pemasaran, pengemasan, legalitas dan pengadaan sarana dan prasarana dalam rangka mengembangkan UMKM, karena UMKM mempunyai peranan penting dari perekonomian masyarat.


· Maksimalisasi Penyedia Sarana dan Prasarana
[bookmark: _Hlk127043305]Organisasi Desa Awilega seharusnya menyediakan fasilitas bagi pelaku usaha yang sedang mempunyai kendala seperti memberikan pelatihan ataupun konsultasi terkait permasalahan yang dihadapi, dan fasilitas tersebut diberikan secara gratis kepada pelaku usaha karena jika Sektor UMKM maju makan perekonomian masyarakt Desa juga meningkat, mengurangi pengangguran karena banyak menyerap tenaga kerja. Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sumedang membuat Klinik KUMKM yang digunakan untuk memberikan layanan konsultasi kepada pelaku usaha yang sedang mengalami permasalahan. Selaras dengan hal itu Pemerintah Desa Awilega juga bisa membuat semacam klinik KUMKM untuk menyediakan layanan kepada pelaku usaha yang ada di Desa Awilega. Layanan bisa dengan memberikan pelatihan, sosialisasi, pendampingan terkait permasalahan UMKM yang ada di Desa Awilega

· Maksimalisasi Pemberian Akses Permodalan
Dari sudut pandang dalam sebuah usaha modal mempunyai peranan besar dalam sebuah usaha, karena tanpa adanya modal sebuah usaha tidak akan berjalan. Keterbatasan modal pada pelaku usaha yang ada di Desa Awilega merupakan salah satu faktor yang menghambat perkembangan usaha. Karena modal yang terbatas menyebabkan kurangnya kuantitas kan kualitas produksi. Pemerintah bisa melakukan upaya terkait permodalan dengan mengoptimalkan Bumdes Koperasi simpan pinjam dimiliki. Koperasi simpan pinjam yang dimiliki oleh Pemerintah Desa Awilega seharusnya bisa dimanfaatkan untuk mengatasi masalah permodalan pelaku usaha. koperasi simpaan pinjam dihararapkan mampu meberikan kredit pinjaman modal pada UMKM. Namun dalam penerapannya koperasi simpan pinjam yang ada di Desa Awilega mempunyai beberapa kendala seperti kurangnya transparansi data, tata kelola, lemahnya pembinaan dari pihak pemerintah Desa. Karena sejauh ini belum adanya data mengenai koperasi simpan tersebut siapa saja yang melakukan pinjaman apakah dari sektor UMKM atau hanya pinjaman untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

•	Maksimalisasi Perluasan Area Pemasaran Produk
Dalam perkembangan era digital seperti sekarang memperluas area pemasaran usaha mikro kecil menengah sangat mudah dilakukan karena terdapat banyak tempat untuk memasarkan produk secara digital seperti melalui sosial media dan marketplace sehingga produk bisa dipasarkan secara luas bahkan memasuki pasar internasional. Di Awilega sudah banyak usaha mikro kecil yang memaskarkan produk mereka secara regional maupun regional melalui soasial media dan marketplace. Namun masih banyak juga pelaku usaha mikro kecil menengah yang belum memahami bagaimana cara memasarkan produk secara digital. Dari pihak Dinas Koperasi dan usaha kecil Kabupaten Sumedang sendiri sudah mengadakan pelatihan mengenai pemasaran produk secara digital namun kembali lagi karena terkendala keterbatasan jumlah pelaku usaha yang mengikuti pelatihan tersebur masih banyak yang belum mengikuti pelatihan tersebut. Disini terdapat peran organisasi Desa Awilega yang digunakan sebagai perantara untuk untuk memfasilitasi pelatihan tersebut dengan membuat program mengenai pelatihan pemasaran produk secara digital. Karena dengan pemasaran secara digital dapat mengenalkan produk usaha mikro kecil menengah Desa Awilega ke berbagai daerah di Indonesia bahkan luar negeri.

· Maksimalisasi Peningkatan Kualitas Produksi melalui Kemasan Produk
Kemasan produk merupakan salah satu satu faktor untuk meningkatkan kualitas produk, melalui kemasan produk bisa menyampaikan pesan kepada konsumen. Dengan kemasan yang menarik bisa memberikan ciri khas dan meningkatkan jual. Dalam kemasan kemasan suatu produk harus mengandung informasi produk tersebut seperti nama produk, komposisi, berat produk, tanggal kadaluarsa. Pengemsan harus bisa melindungi produk dari kerusakan ataupun bakteri. Didalam kemasan kemasan suatu produk juga harus memberikan label produk hal itu bisa menjadi upaya untuk meningkatkan daya jual, dengan label bagus akan menarik konsumen. Di desa Awilega masih banyak usaha mikro kecil menengah yang belum memenuhi standar kemasan Produksi. Sebagaian besar kemasan dilakukan sederhana tanpa mencantumkan informasi suatu produk dan sebagian besar hanya memberikan label atau nama produk saja. Disini harus adanya peran dari pemerintah Desa Awilega membuat program seperti memberikan pelatihan dan edukasi mengenai standar kemasan produk untuk meningkatkan produksi. seperti program pengembangan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan usaha mikro kecil menengah Kabupaten Sumedang yaitu memberikan pelatihan mengenai Packaging atau kemasan suatu produk. Organisasi Desa Awilega seharusnya bisa memfasilitasi mengenai pelatihan kemasan produk seperti bagaimana cara membedakan kemasan produk berdasarkan jenis dan fungsi bahannya, fungsi labeling untuk suatu produk, dan desain kemasan. Karena dengan kemasan yang menarik dan sesuai standar akan meningkatkan daya beli sehingga kualitas produksi meningkat dan bisa meningkatkan perekonomian masyarakat Desa. 

· Maksimaliasasi Fasilitasi Pengurusan Legalitas Usaha untuk Pelaku Usaha
Peran penting harus memiliki legalitas usaha untuk sebuah usaha, karena berfungsi sebagai alat izin edar suatu produk dan pengesahan sebuah usaha oleh pemerintah. Dengan adanya legalitas usaha pelaku usaha mikro kecil menengah dapat mendistribusikan dan memasarkan produknya pada masyarakat luas serta lebih dipercaya oleh konsumen. Pelaku usaha mikro kecil menengah yang ada di Desa Awilega masih banyak yang belum mengerti bagaimana melakukan pengurusan usaha seperti (Nomor Induk Berusaha) NIB dan (Pangan Industri Rumah Tangga) PIRT.
Kehawatiran yang dipersoalan oleh para pelaku UMKM dalam mengurus Legalitas Usaha yakni mengenai pajak yang dikenakan jika memiliki izin usaha, pengurusan legalitas usaha membutuhkan biaya. Pada kenyataannya pengurusan legalitas usaha saat ini bisa dilakukan secara online dan tanpa memungut biaya sepeserpun melalui website resmi oss.go.id. OSS menyediakan berbagai layanan perizinan usaha untuk perseorangan maupun badan. Pemerintah Desa bisa melakukan sosialiasi kepada masyarakat menganai pengurusan legalitas usaha ini atau bisa juga memberikan pendampingan kepada pelaku usaha yang tidak memahami mengenai pengurusan legalitas usaha serta melakukan sosialisasi mengenai pajak agar masyarakat tidak mengkhawatirkan tersebut lagi.
Pengurusan Legalitas NIB dilakukan secara online hanya dengan membutuhkan dokumen persyaratan seperti KTP Pelaku usaha, NPWP Pelaku usaha dan BPJS. Pengurusan legalitas usaha NIB hanya membutuhkan waktu sekitar 30 menit karena Nomor Induk berusaha akan langsung terbit dan bisa digunakan. Untuk pengurusan Legalitas PIRT Pemerintah bisa melakukan sosialisasi mengenai alur pembuatannya. Alur pembuatan PIRT dimulai dengan dengan pendaftaran melalui Dinas Kesehatan, melakukan pengisian formulir PIRT, mengikuti BIMTEK, Survei dari pihak Dinas Kesehatan ke tempat produksi setelah itu kemudian sertifikat PIRT akan terbit. Pemerintah Desa Awilega melakukan sosialisasi atau membuat posko pengurusan legalitas usaha yang didalamnya berisi pendampingan dan bantuan untuk mengurus legalitas usaha, apalagi di kabupaten sumedang sudah dbekali aplikasi WA Kepo.

KESIMPULAN
1. 	Masih banyak pelaku usaha yang belum mengerti mengenai pemasaran digital serta pemerintah desa Awilega belum memiliki program terkait pelatihan pemasaran digital.
2. 	Kurangnya pengetahuan legalitas, para pelaku usaha yang ada di Desa Awilega masih mengkhawatirkan pajak dan biaya pengurusan legalitas usaha.
3. 	Sarana dan prasaranan Desa Awilega terkait layanan aduan permasalahan usaha mikro kecil menengah yang ada di Desa Awilega
4. 	Memerlukan adanya kolaborasi antara kedua pihak untuk meningkatkan potensi yang ada pada UMKM. Dalam maksimalisasi usaha mikro kecil menengah memerlukan adanya peran dari pihak internal yaitu pelaku usaha dan pihak eksternal pemerintah. 
5. 	Melalui pemberian akses permodalan dengan mengoptimalkan peran Koperasi Simpan Pinjam yang dimiliki oleh Bumdes Desa Awilega namun masih terkendala transparansi data, tata kelola, dan lemahnya pembinaan dari pemerintah desa untuk Maksimalisasi usaha mikro kecil menengah Desa Awilega
6. 	Peningkatan Kualitas Produksi melalui Kemasan Produk belum ada program mengenai pelatihan terkait pengemasan produk untuk maksimalisasi usaha mikro kecil menengah Desa Awilega

SARAN
1. 	Ditinjau dari pemasaran secara digital dapat mengenalkan produk UMKM Desa Awilega ke berbagai daerah di Indonesia bahkan luar negeri. Sebaiknya organisasi Desa Awilega bisa menjadi perantara untuk untuk memfasilitasi pelatihan tersebut dengan membuat program mengenai pelatihan pemasaran produk secara digital. 
2. 	Sebaiknya organisasi Desa Awilega melakukan sosialisasi atau membuat posko pengurusan legalitas usaha yang didalamnya berisi pendampingan dan bantuan untuk mengurus legalitas usaha. 
3. 	Sebaiknya organisasi Desa Awilega membuat semacam klinik KUMKM untuk menyediakan layanan kepada pelaku usaha yang ada di Desa Awilega. Layanan bisa dengan memberikan pelatihan, sosialisasi, pendampingan terkait permasalahan UMKM yang ada di Desa Awilega.
4. 	Sebaiknya organisasi Desa Awilega memberikan fasilitas apa yang dibutuhkan oleh pelaku usaha agar dapat memaksimalisasi potensi yang ada sehingga UMKM menjadi sektor yang dapat meningkatkan perekonomian desa.
5. 	Sebaiknya organisasi Desa Awilega memaksimalisasi fungsi dari koperasi simpan pinjam untuk akses permodalan untuk pelaku usaha yang mempunyai kendala terkait permodalan dan juga melakukan transparasni data, memperbaiki pengelolaannya, dan memberikan pembinaan agar Koperasi bisa dimaksimalisasi sebaik mungkin.
6. 	Sebaiknya organisasi Desa Awilega memfasilitasi mengenai pelatihan kemasan produk seperti bagaimana cara membedakan kemasan produk berdasarkan jenis dan fungsi bahannya, fungsi labeling untuk suatu produk, dan desain kemasan. Karena dengan kemasan yang menarik dan sesuai standar akan meningkatkan daya beli sehingga kualitas produksi meningkat dan bisa meningkatkan perekonomian masyarakat Desa.
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